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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan seperti berikut: 

a. Kondisi Eksisting Bangunan Gedung Kawasan Permukiman 

Kumuh di Desa Gili Indah 

Kondisi eksisting bangunan gedung ditinjau dari 

ketidakteraturan bangunan terdapat ketidaksesuaian yang ditinjau 

dari bentuk dan peletakan bangunan dimana seharusnya bangunan 

rumah tunggal peletakkannya di kawasan kepadatan rendah, 

sedangkan kondisi eksisiting nya bentuk bangunan rumah tunggal 

terletak di kepadatan tinggi, sehingga menyebabkan bangunan rumah 

memiliki ketidakteraturan sebanyak 1,358 unit bangunan. Sedangkan 

Kepadatan bangunan ditentukan dengan jumlah unit bangunan 

terhadap satuan luas (Ha). Berdasarkan hasil penelitian, Dusun Gili 

Air merupakan dusun dengan kepadatan bangunan tertinggi yaitu 

12,1 unit/Ha, sedangkan kepadatan terendah adalah Dusun Gili 

Meno dengan kepadatan bangunan 8,8 unit/Ha. Serta Kondisi 

bangunan gedung pada perumahan dan permukiman di Desa Gili 

Indah yang tidak sesuai dengan persyaratan teknis, tata bangunan, 

dan keandalan bangunan dengan persyaratan berdasarkan data 

permukiman kumuh terdapat 38 unit di Dusun Gili Air, 12 unit di 

Gili Meno dan 67 Unit Di Gili Trawangan dengan berbagai 

pertimbangan yakni bangunan yang peruntukan lokasi dan intensitas 

bangunan gedung; arsitektur bangunan gedung; pengendalian 

dampak lingkungan; rencana tata bangunan dan lingkungan (RTBL); 

dan pembangunan bangunan gedung di atas dan/atau di bawah 

tanah,air dan/atau Prasarana/Sarana umum. 
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b. Kondisi Eksisting Jalan Lingkungan Kawasan Permukiman 

Kumuh di Desa Gili Indah 

Keberadaan infrastruktur perhubungan berupa jalan merupakan 

sarana 

konektivitas untuk mendukung perpindahan komoditas yaitu barang, 

jasa, dan lainlain. Aksesbilitas di Desa Gili Indah sudah cukup baik 

hal ini ditunjukkan dengan adanya akses jalan di Desa Gili Indah. 

Untuk jalan dengan penutup aspal memiliki panjang sekitar 2,29 km. 

Untuk tutupan jalan terpanjang adalah jalan dengan permukaan tanah 

sepanjang 31,05 km kemudian jalan dengan permukaan beton 

dengan panjang 24,74 km. Sedangkan  Kualitas Permukaan 

Jalan Lingkungan. Berdasakan kondisi eksisting terdapat 104,72 

meter jalan di Dusun Gili Trawangan mengalami kerusakan dari total 

panjang jalan 205,60 meter, sedangkan di Dusun Gili Air terdapat 

97,87 jalan lingkungan mengalami kerusakan dari 104, 30 meter total 

panjang jalan. Serta 32,2 meter panjang jalan di Dusun Gili Meno 

mengalami kerusakan dari total 92,56 meter panjang jalan 

c. Kondisi Eksisting  Penyediaan Air  Minum Kawasan 

Permukiman Kumuh di Desa Gili Indah 

Untuk kondisi air minum di kawasan permukiman kumuh Desa 

Gili Indah sebagian besar penduduknya masih menggunakan sumur 

bor yang di proses menggunakan suling. Dan ada beberapa 

lingkungan di Dusun Gili Air yang hampir semuanya sudah terlayani 

oleh PDAM yaitu sekitar 90% dari jumlah KK yang ada 

d. Kondisi Eksisting  PenyediaanPengolahan Air Limbah Kawasan 

Permukiman Kumuh di Desa Gili Indah 

Kondisi prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak 

sesuai standar teknis karena rumah dengan kondisi struktur bangunan 

semi dan non permanen tidak memiliki prasarana dan sarana yang 

sesuai standar yaitu tidak memiliki kloset leher angsa yang 

terhubung dengan septitank, lalu kondisi struktur bangunan rumah 
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permenen hanya tersedia sistem pengolahan limbah setempat, 

dengan jumlah KK sarana dan prasarana pengelolaan air limbah 

tidak sesuai standar sebanyak 336  KK. Kemudian sistem pengelolaan 

air limbah tidak sesuai standar teknis sebanyak 132 KK 

e. Kondisi Eksisting  Penyediaan Pengolahan Persampahan 

Kawasan Permukiman Kumuh di Desa Gili Indah 

Kondisi prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai 

persyaratan teknis karena tidak ditemukan tempat sampah dengan 

pemilahan sampah pada skala domestik atau rumah tangga, hanya 

terdapat 2 (dua) TPS yang tersedia di lingkungan lokasi studi, tidak 

ditemukan TPS 3R (Reduce, Reuse, Recycle), hanya ada truk sampah 

pada skala lingkungan, dan tidak adanya tempat pengolahan sampah 

terpadu (TPST). Adapun total KK dengan sarana dan prasarana yang 

tidak sesuai standar teknis yaitu sebanyak 376 KK. 

f. Kondisi Eksisting  Penyediaan Proteksi Kebakaran Kawasan 

Permukiman Kumuh di Desa Gili Indah 

Berdasarkan hasil observasi lapangan terdapat satu prasarana 

proteksi kebakaran sepeti bangunan pos kebakaran yang terdapat di 

Dusun Gili Trawangan akan tetapi jalan lingkungan yang tidak bias 

dilalui mobil kebakaran dan data system proteksi kebakaran yang 

sudah tiak berfungsi. 

 

g. Kondisi Eksisting  Indikator Pertimbangan Lain Kawasan 

Permukiman Kumuh di Desa Gili Indah 

Berdasarkan hasil wawancara lokasi kawasan kumuh di Desa 

Gili Indah saat ini masyarakat permukiman memiliki kejelasan status 

penguasa tanah yaitu milik sendiri dengan adanya surat hak milik 

(SHM) dengan persentase 78%, dan sisanya merupakan tanah milik 

investor luar di daerah wisata di Desa Gili Indah. Jumlah penduduk 

dan kepadatan penduduk pada suatu wilayah dapat 

digunakan sebagai tolok ukur untuk mengetahui kecenderungan 
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penyebaran penduduk. Jumlah penduduk yang besar cenderung 

mengelompok pada tempat-tempat tertentu sehingga menyebabkan 

pola penyebaran bervariasi. Kepadatan penduduk yang tinggi pada 

umumnya dapat dijumpai pada daerah-daerah yang mempunyai 

aktifitas tinggi, adanya sarana transportasi yang memadai dan 

keadaan sosial ekonomi yang lebih baik. Sebaliknya kepadatan 

penduduk yang rendah pada umumnya terdapat pada daerah-daerah 

yang aktifitas ekonomi yang relatif masih rendah dan keadaan sarana 

transportasi yang masih sulit. Desa Gili Indah memiliki jumlah 

penduduk dengan total 39.773 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 

1.462. Jumlah penduduk paling banyak terdapat di Dusun Gili Air 

dengan jumlah penduduk 1.856 dengan total KK 624. Sedangkan 

jumlah penduduk paling sedikit berada di Dusun Gili Meno dengan 

jumlah penduduk 737 dan jumlah KK 245. 

h. Aspek Ekonomi, Sosial dan Budaya 

Kondisi perekonomian di Desa Gili Indah tidak terlepas dari 

fungsi kawasan sekitar yakni kawasan pariwista yang menunjang 

kegiatan matapencaharian masyarakat dengan fungsi sebagai 

kawasan pariwisata maka menimbulkan tarikan bagi masyarkat local 

maupun luar untuk berdagang di sekitar wilayah tersebut 

 

5.2. Saran 

Dalam upaya penanganan kawasan permukiman kumuh di Desa Gili 

Indah saat ini saran yang dapat dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Pemerintah diharapkan dapat melakukan revisi SK Permukiman di 

Desa Gili Indah saat ini adanya penambahan lokasi RT/RW sesuai 

deliniasi lokasi kawasan kumuh. 

2. Pemerintah di harapkan segera melakukan penggangaran 

pembiayaan penanganan Permukiman Kumuh di di Desa Gili Indah. 

3. Masyarakat diharapkan adanya partisipasi dalam program yang 

pemerintah laksanakan dalam penanganan permukiman kumuh di di 
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Desa Gili Indah. 

Diperlukan suatu kajian atau penelitian lebih lanjut terkait 

penanganan kawasan permukiman kumuh di di Desa Gili Indah dengan 

arahan penataan permukiman berbasis design visual 
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